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As information technology develops, the need for digital-based academic systems is increasing to 

support efficiency and accuracy in managing academic activities. Regulations regarding Outcome- 

Based Education (OBE) based curriculum in higher education refer to Law Number 12 of 2012 

concerning Higher Education and Government Regulation Number 57 of 2021 concerning National 

Education Standards. The curriculum at STMIK PPKIA Pradnya Paramita applies every 4 years. 

Previously, STMIK PPKIA Pradnya Paramita implemented the 2018 curriculum, which is no longer in 

use. The OBE curriculum emphasizes the achievement of results, which are reflected in the Graduate 

Learning Outcomes (CPL), Course Learning Outcomes (CPMK), and sub-CPMK. Therefore, an 

optimal database system is needed to ensure that every data is neatly stored and easily accessible by 

related parties, such as lecturers, students, and academic administrators. The system must also be able 

to support the monitoring of students' academic progress. The design of this academic information 

system (SIAKAD) uses a systematic and structured approach that includes needs analysis, data 

collection, database schema design, and implementation using StarUML and dbdiagram tools. Three 

important stages in this process are conceptual, logical, and physical design. This research resulted in 

26 tables that support the management of student, curriculum, academic administrator, and lecturer 

data in a more structured and efficient manner. 

 

Abstrak 

 
 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, kebutuhan akan sistem akademik berbasis digital semakin 

meningkat untuk mendukung efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan kegiatan akademik. Peraturan 

mengenai kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) di perguruan tinggi mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Peraturan Pemerintah Nomor 

57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kurikulum di STMIK PPKIA Pradnya Paramita 

berlaku setiap 4 tahun sekali. Sebelumnya di STMIK PPKIA Pradnya Paramita menerapkan 

kurikulum 2018, yang mana sudah tidak digunakan. Kurikulum OBE menekankan pada pencapaian 

hasil, yang tercermin dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK), dan sub-CPMK. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem basis data yang optimal untuk 

memastikan bahwa setiap data tersimpan rapi dan mudah diakses oleh pihak terkait, seperti dosen, 

mahasiswa, dan administrtor akademik. Sistem tersebut juga harus mampu mendukung monitoring 

kemajuan akademik mahasiswa serta. Perancangan sistem informasi akadamik (SIAKAD) ini 

menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur yang mencakup analisis kebutuhan, 

pengumpulan data, perancangan skema basis data, hingga implementasi menggunakan tools StarUML 

dan dbdiagram. Tiga tahapan penting dalam proses ini adalah perancangan konseptual, logikal, dan 

fisikal. Dalam penelitian ini menghasilkan 26 tabel yang mendukung pengelolaan data mahasiswa, 

kurikulum, administrator akademik, dan dosen secara lebih efisien. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, sistem 

akademik berbasis digital semakin dibutuhkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan 

akademik. Kemajuan teknologi yang pesat, institusi 

pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk 

mengadaptasi sistem yang mampu memenuhi tuntutan 

zaman, sekaligus mendukung proses pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Peraturan tentang kurikulum berbasis Outcome-Based 

Education (OBE) di perguruan tinggi umumnya didasarkan 

pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi dan Peraturan Pemerintah Nomor 57 

Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Peraturan ini mengatur pengembangan kurikulum oleh 

perguruan tinggi, dengan fokus pada capaian pembelajaran 

lulusan (CPL). Istilah kompetensi yang digunakan dalam 

pendidikan tinggai (DIKTI) ditemukan pada Permendikbud 

No. 3 Tahun 2020 tentang SN-DIKTI pasal 5 ayat (1), yang 

menyatakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). Mutu dari sebuah program 

studi dapat mempengaruhi berbagai aspek pelayanan yang 

didapatkan oleh mahasiswa. Maka dari itu, berbagai upaya 

perbaikan terus dilakukan untuk peningkatan mutu 

kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia [1]. 

Teori Outcome-Based Education (OBE) mendasarkan 

setiap aspek sistem pendidikan pada hasil yang utama. 

Pencapaian berbasis OBE ini harus ditunjukkan dalam 

capaian pembelajaran lulusan (CPL), capaian pembelajaran 

mata kuliah (CPMK), dan sub-CPMK. Mahasiswa harus 

mencapai hasil yang diinginkan melalui kegiatan 

pembelajaran, kelas, penilaian, evaluasi, umpan balik, dan 

bimbingan [2]. Salah satu tantangan utama dalam 

penerapan kurikulum OBE adalah pengelolaan akademik 

yang kompleks, mulai dari perencanaan mata kuliah hingga 

penilaian hasil belajar mahasiswa. Sistem informasi 

akademik yang dirancang harus mampu mencatat, 

mengelola, dan menyajikan data akademik secara akurat 

untuk mendukung analisis pencapaian kompetensi 

mahasiswa [3]. 

Studi oleh Wijaya et al (2024) mengembangkan sistem 

berbasis web yang mempermudah instruksi dalam menilai 

hasil belajar mahasiswa berdasarkan pemetaan OBE [4]. 

Penelitian oleh Safiudin et al (2020) menyoroti pentingnya 

sistem informasi akademik berbasi OBE dalam mendukung 

ketercapaian pembelajaran mahasiswa. Sistem ini 

memungkinkan pencatatan otomatis pencapaian hasil 

belajar yang selaras dengan kurikulum institusi [5]. 

Hussain et al. (2024) menekankan bahwa sistem 

informasi akademik harus dapat menyimpan data akademik 

dan memantau perkembangan mahasiswa sesuai standar 

akreditasi [2]. Hal ini menunjukkan bahwa desain basis 

data yang digunakan harus mampu mengakomodasi 

berbagai kebutuhan akademik dalam konteks OBE, 

termasuk evaluasi program studi dan akreditasi. Dalam hal 

ini, perancangan sistem basis data yang optimal sangat 

diperlukan agar setiap data dapat tersimpan dengan baik 

dan dapat diakses dengan efisien oleh pihak terkait, seperti 

dosen, mahasiswa, dan administrator akademik. 

Kurikulum di STMIK PPKIA Pradnya Paramita 

berlaku setiap 4 tahun sekali. Sebelumnya STMIK PPKIA 

Pradnya Paramita menerapkan kurikulum 2018, yang mana 

sudah tidak digunakan. Sebagai institusi pendidikan tinggi 

yang berbasis teknologi, perlu menerapkan sistem 

informasi akademik yang mampu mendukung kurikulum 

berbasis OBE [6]. Sehingga diperlukan sistem informasi 

akademik yang mampu menyimpan data dengan baik dan 

dapat diakses dengan efisien. Namun, sejauh ini masih 

terdapat ketidaksesuaian dalam pengelolaan data akademik 

yang selaras dengan konsep OBE. Isu sentral yang dihadapi 

adalah bagaimana membuat sistem basis data akademik 

yang dapat memenuhi kebutuhan pencatatan, 

pengklasifikasian, dan penilaian hasil belajar mahasiswa 

sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum OBE. 

Selain itu, sistem yang dibuat juga harus 

memungkinkan untuk melakukan monitoring kemajuan 

akademik mahasiswa dan kebutuhan institusi dalam rangka 

evaluasi dan akreditasi program studi. Oleh karena itu, 

permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada 

bagaimana desain dan struktur basis data yang dapat 

dimodelkan dapat melayani seluruh kegiatan pembelajaran 

berbasis OBE secara efektif dan benar. Berdasarkan hal 

tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah membuat 

rancangan sistem basis data akademik untuk memfasilitasi 

penerapan kurikulum OBE di STMIK PPKIA Pradnya 

Paramita. Adapun rancangan ini meliputi pengelolaan data 

mahasiswa, penilaian capaian pembelajaran, serta 

pengolaan data dosen. Dengan demikian, sistem ini dapat 

mendukung proses evaluasi yang lebih transparan dalam 

implementasi pendidikan berbasis OBE. 

Sistem ini dapat secara efektif menyimpan dan 

mengelola data hasil belajar mahasiswa secara efisien. 

Sistem ini juga bertujuan untuk menyediakan mekanisme 

penilaian yang memungkinkan pemetaan hubungan antara 

hasil belajar mahasiswa dengan capaian pembelajaran 

lulusan. Oleh karena itu, produk dari perancangan basis 

data ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem informasi 

akademik berbasis web yang dapat diakses oleh dosen, 

mahasiswa, dan administrator akademik sehingga dapat 

mendukung implementasi pendidikan berbasis OBE secara 

maksimal. 

 

METODE 

Metode penelitian perancangan sistem basis data 

melibatkan pendekatan yang sistematis dan terstruktur. 

Pendekatan   ini   mencakup   analisis   kebutuhan, 
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pengumpulan data, perancangan skema basis data, dan 

implementasi menggunakan sistem manajemen basis data 

yang sesuai. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Flowchart metode penelitian 

a) Analisis kebutuhan 

Pada tahapan awal ini, melakukan analisis 

pengumpulan data dengan mengkaji literatur sesuai dengan 

kebutuhan untuk digunakan dalam proses pengembangan 

perangkat lunak dan juga meneliti kebutuhan pengguna [4]. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menemukan dan 

mendefinisikan sepsifikasi sistem yang diinginkan untuk 

memenuhi kebutuhan fungsional [7]. 

b) Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan sesi 

wawancara dengan pihak yang bersangkutan seperti bagian 

administrator akademik dan dosen. Dari hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa penambahan yang dilakukan 

pada sistem basis data yang baru meliputi mahasiswa, 

dosen, dan kurikulum. Sistem basis data untuk mahasiswa 

meliputi data camaba, data mahasiswa, data sidang, data 

presensi, data jurusan; sistem basis data untuk dosen 

meliputi data dosen, data presensi dosen, data yudisium, 

data dewan sidang, data kelas, data agenda, data catatan, 

data tagihan; sistem basis data untuk kurikulum meliputi 

data KHS, data KRS, data jadwal KRS, data transkrip 

matakuliah, data transkrip CPMK, data matakuliah, data 

kurikulum, data peta kurikulum, data CPL, data CPMK, 

data subCPMK; dan terdapat satu tabel user. Setelah itu, 

skema basis data akan dirancang untuk memastikan 

struktur yang efisien dan efektif dan dalam menyimpan 

informasi dan mengolah data. 

c) Perancangan basis data 

Perancangan basis data mencakup pembuatan Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan 

hubungan antara entitas serta atribut yang diperlukan [8]. 

Di dalam ERD terdapat 3 elemen dasar yaitu entitas, 

atribute, dan relasi. Entitas merupakan objek yang akan 

menjadi perhatian dalam suatu database, dapat berupa 

manusia, tempat, bendata, atau kondisi mengenai data yang 

di butuhkan [9]. Entitas yang dikenal dalam sistem ini 

mencakup mahasiswa meliputi tabel camaba, tabel 

mahasiswa, tabel sidang, tabel presensi, tabel jurusan; 

dosen meliputi tabel dosen, tabel presensi dosen, tabel 

yudisium, tabel dewan sidang, tabel kelas, tabel agenda, 

tabel catatan, dan tabel tagihan; kurikulum meliputi tabel 

KHS, tabel KRS, tabel jadwal KRS, tabel transkrip 

matakuliah, tabel transkrip CPMK, tabel matakuliah, tabel 

kurikulum, tabel peta kurikulum, tabel CPL, tabel CPMK, 

tabel subCPMK; dan satu tabel user yang mana akan 

digunakan sebagai penamaan tabel. Perancangan yang baik 

akan memastikan bahwa semua aspek data terintregrasi 

dengan baik dan dapat mendukung sistem secara efektif 

[7]. 

d) Implementasi 

Unified Model Language (UML) adalah pemodelan 

untuk sistem atau perangkat lunak, yang digunakan untuk 

menyederhanakan permasalahan yang kompleks 

sedemikian rupa hingga lebih mudah dipelajari dan 

dipahami [10]. StarUML menyediakan profil UML yang 

dapat digunakan untuk memperluas UML, sebagai contoh 

profil UML dapat digunakan untuk tujuan bahasa 

pemrograman, metogologi pengembangan, atau domain 

tertentu [11]. Pada tahap akhir ini, dilakukan perancangan 

sistem basis data berdasarkan atribut yang suda ditentukan 

menggunakan tools StarUML dan dbdiagram.io, dengan 

memanfaatkan salah satu profil UML yaitu ERD, 

memastikan integrasi yang efisien dan aksesibilitas yang 

lebih baik bagi pengguna. Tahapan ini memiliki 3 tahapan, 

yaitu perancangan basis data konseptual, merancang basis 

data logikal, dan merancang basis data fisikal [12]. 

1) Perancangan basis data konseptual 

Tahap ini dimulai dengan membuat model data 

konseptual dengan segala pertimbangan berdasarkan 

hasil wawancara. Model data konseptual ini mencakup 

semua entitas dan relasi yang diperlukan untuk 

mendukung sistem informasi yang efisien dalam 

pengolahan data [13]. 



Jurnal Teknologi Informasi, 

Teori, Konsep dan Implentasi (JTI-TKI) Vol. 11, No. 1, Maret 2020 E-ISSN: 2721-1975, P-ISSN: 2086-2989 

Korespondensi : Fulan Fulana 4 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Konseptual database 

2) Percangan basis data logikal 

Dalam perancangan basis data logical, struktur 

tabel dan relasi antara entitas akan dirumuskan secara 

detail untuk kemudahan akses informasi [13]. Pada 

tahap ini setiap entitas direalisasikan dengan 

menambahkan atribut dan foreign key. dbdiagram 

adalah alat bantu untuk menggambar diagram basis data 

(ERD) dengan mengetikkan kode DSL (Domain- 

Specific Language). dbdiagram dapat dengan cepat 

membuat diagram basis data (ERD) menggunakan 

DBMS untuk memvisualisasikan struktur basis data dan 

menentukan hubungan [14]. 

Gambar 3. ERD 

 

3) Perancangan basis data fisikal 

Dalam perancangan basis data fisikal, tabel-tabel 

telah dirancang sebelumnya akan diimplementasikan 

dalam sisitem manajemen basis data, memastikan 

bahwa semua data dapat diakses dan dikelola dengan 

optimal [13]. Hasil pembuatan sistem informasi 

akademik (SIAKAD) di STMIK PPKIA Pradnya 

Paramita. Berikut tabel yang termasuk data mahasiswa 

meliputi tabel 1 sampai tabel 5; data dosen meliputi 

tabel 6 sampai tabel 13; data kurikulum meliputi tabel 

14 sampai 25; dan 1 tabel user seperti pada tabel 26. 

Tabel 1. Tabel camaba 

Berdasarkan gambar 3. perancangan basis data   

logikal yang disusun telah menunjukkan efisiensi 

penyimpanan. Kelebihan utama dari rancangan ini 

terletak pada penerapan prinsip normalisasi yang 

optimal, ditandai dengan pemisahan data ke dalam 

tabel-tabel yang merepresentasikan entitas spesifik 

seperti mahasiswa, dosen, matakuliah, kelas, 

kurikulum, dan transkrip. Pemisahan ini secara efektif 

meminimalkan redudansi data dan mendukung 

konsistensi informasi. selain itu, relasi antara entitas 

dirancang dengan jelas melalui penggunaan foreign 

key, sehingga memastikan konsistensi data antar tabel 

dengan baik. Dukungan terhadap pendekatan 

pembelajaran berbasis capaian OBE terlihat melalui 

entitas CPL, CPMK, subCPMK, dan transkrip CPMK 

yang memungkinkan pelacakan ketercapaian capaian 

pembelajaran mahasiswa secara rinci. Dengan desain 

seperti ini, basis data tidak hanya mampu menangani 

kebutuhan operasional, tetapi juga mendukung analisis 

akademik dan evaluasi pembelajaran. 

No Nama Field Type Size 
 

1 no_daftar integer 8 

2 nik integer 16 

3 nisn integer 10 

4 nama varchar 35 

5 tanggal_daftar date 20 

6 periode_daftar number 8 

7 tempat_lahir varchar 20 

8 kewarganegaraan varchar 35 

9 agama varchar 10 

10 tanggal_lahir date 20 

11 jenis_kelamin varchar 10 

12 nama_ibu varchar 35 

13 nama_ayah varchar 35 

14 no_telepon integer 12 

15 no_hp integer 12 

16 email varchar 35 

17 alamat_asal varchar 100 

18 alamat_domisili varchar 100 
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No Nama Field Type Size 

19 alat_transportasi varchar 15 

 20 asal varchar 50  

 
Tabel 2. Tabel mahasiswa 

 

No Nama Field Type Size 
 

1 nim int 8 

2 no_daftar int 8 

3 email_stimata varchar 35 

4 jenis_pendaftaran varchar 20 

5 tahun_masuk number 8 

6 tanggal_masuk date 8 

7 tanggal_keluar date 8 

8 program_studi varchar 25 

9 kelas varchar 1 

10 status_mahasiswa enum 20 

11 jenis_pembiayaan varchar 20 

12 dosen_wali varchar 35 

 
Tabel 3. Tabel sidang 

 

No Nama Field Type Size 
 

1 id int 10 

2 nim int 8 

3 nama varchar 35 

4 judul varchar 50 

5 hari day 2 

6 tanggal date 8 

7 jenis_sidang varchar 15 

 
Tabel 4. Tabel presensi 

 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 nim int 8 

3 id_krs int 10 

4 masuk varchar 5 

5 izin varchar 5 

6 alfa varchar 5 

7 sakit varchar 5 

 8 jam time 6  

 
Tabel 5. Tabel jurusan 

 

No Nama Field Type Size 

1 id varchar 10 

2 id_matakuliah int 10 

3 nim int 8 

4 nama varchar 35 

5 kode int 8 

6 delete_at datetime 16 

Tabel 6. Tabel dosen 

No Nama Field Type Size 

1 id varchar 10 

2 nidn int 10 

3 nik int 16 

4 nama varchar 35 

5 email_stimata varchar 35 

6 tempat_lahir varchar 20 

7 tanggal_lahir date 8 

8 agama varchar 10 

9 alamat_asal varchar 100 

10 kepangkatan varchar 25 

11 jabatan varchar 25 

  12 staff boolean 5  

Tabel 7. Tabel presnsiDosen 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 id_kelas varchar 10 

3 pokok_bahasan varchar 35 

4 sub_pokok_bahasan varchar 35 

5 validasi_prodi booleanean 5 

6 hari day 2 

7 ruang varchar 15 

8 jam_mulai time 6 

9 jam_selesai time 6 

10 pertemuan int 2 
 

 
Tabel 8. Tabel yudisium 

 

No Nama Field Type Size 
 

1 id int 10 

2 nim int 8 

3 no_ijazah number 7 

4 tahun_akademik_lulus number 4 

5 tanggal_sk_yudisium date 8 

6 tanggal_lulus date 8 

7 tanggal_cetak_ijazah date 8 

8 jumlah_sks_lulus number 3 

9 jumlah_ipk number 4 

10 lama_studi number 1 

  11 predikat varchar 1  

 

 
Tabel 9. Tabel dewanSidang 

 

No Nama Field Type Size 
 

1 id int 10 

2 id_dosen int 10 

3 id_sidang int 10 

 4 tipe enum('penguji','pembimbing') -  
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Tabel 10. Tabel kelas 

 

 

No Nama Field Type Size 
 

No Nama Field Type Size  5 status_mk varchar 10 

1 id int 10  6 status_mhs varchar 10 

2 id_matakuliah int 10      

Tabel 15. Tabel khs 
 

5 id_dosen varchar 6 No Nama Field Type Size 

6 tahun_akademik number 8 1 id int 10 

7 semester int 2 2 nim int 8 

8 hari day 2 3 id_krs int 10 

9 ruang varchar 15 4 nilai int 3 

5 predikat varchar 1 

Tabel 11. Tabel agenda 
 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 judul varchar 35 

3 deskripsi varchar 200 

4 jam_mulai time 8 

5 jam_selesai time 8 

 

 

Tabel 12. Tabel catatan 

 

 
Tabel 16. Tabel jadwal_krs 

 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 id_tagihan int 10 

3 tanggal_buka date 8 

4 tanggal_tutup date 8 

5 deskripsi varchar 20 

 

Tabel 17. Tabel transkrip_mk 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13. Tabel tagihan 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 nim int 8 

8 nama_mk_asal varchar 35 

9 sks_mk_asal number 2 

10 nilai_mk_asal number 2 

  11 Acc boolean 5  

Tabel 18. Tabel transkrip_cpmk 
   

 

 

 

 

 

 

 

  11 sisa_tabungan number 10  

 
Tabel 14. Tabel krs 

 

No Nama Field Type Size 
 

 

1 id int 10 

2 id_kelas int 10 

3 nim int 8 

4 status_krs varchar 10 

 

 

 

 

 

 

 

cpmk') 

6 Nilai number 2 

7 kode_cpmk_asal varchar 8 

8 nama_cpmk_asal varchar 35 

9 sks_cpmk_asal number 2 

10 nilai_cpmk_asal number 2 

  11 Acc boolean 5  

 

 No Nama Field  Type Size 
         

No Nama Field Type Size  1 Id int  10 

1 id int 10  2 Nim int  8 

2 judul varchar 15 3 id_krs int 10 

3 deskripsi varchar 200 4 id_matakuliah int 10 

4 jam_mulai time 6 5 transkrip enum('konversi','khs') - 

5 jam_selesai time 6 6 Nilai number 4 

   7 kode_mk_asal varchar 8 

 

5 spp_cicilan number 10 No Nama Field Type Size 

6 sisa_spp number 10 1 Id varchar 10 

7 dpp_tagihan number 10 2 Nim int 8 

8 dpp_cicilan number 10 3 id_kelas varchar 10 

9 sisa_dpp number 10 4 id_cpmk varchar 10 

10 tabungan_tagihan number 10 5 transkrip_cpmk enum('konversi_cpl','nilai_ - 

 

10 jam_mulai time 6 

11 jam_selesai time 6 

 

3 tanggal date 8 

4 spp_tagihan number 10 

 

3 offering varchar 1 

4 kode_gc varchar 6 
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Tabel 19. Tabel nilaiSidang 

 

 

No Nama Field Type Size 
 

status enum ('wajib','pilihan) - 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

Tabel 20. Tabel matakuliah 

Tabel 25. Tabel cpl 
 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 id_kurikulum int 10 

3 kode_cpl varchar 8 

4 uraian varchar 200 

5 bobot number 2 

 

Tabel 26. Tabel user 
 

4 sks number 2 
No Nama Field Type Size 

5 semester number 2 1 id varchar 10 

6 syarat varchar 35 2 email varchar 35 

7 prodi varchar 25 3 username varchar 15 

 8 status varchar 10  

 

Tabel 21. Tabel petaKurikulum 
 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 id_cpl int 10 

3 id_cpmk int 10 

4 id_subCpmk int 10 

5 id_matakuliah int 10 

 

Tabel 22. Tabel kurikulum 

 

 7 updatedAt datetime 16  

 

Berdasarkan 26 tabel tersebut, dapat dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok relasi: 

a) One-to-Many 

Relasi One-to-Many Berarti satu baris pada tabel utama 

bisa terhubung ke banyak baris tabel relasi, tetapi baris 

di tabel relasi hanya bisa terhubung ke satu baris di tabel 

utama. Seperti terlihat pada tabel 27 berikut ini. 

Tabel 27. Tabel relasi One-to-Many 

 

 3 tahun_akademik_berlaku number 8  

Nama Tabel 

Utama 

Nama Tabel 

Relasi 

 

 

Tabel 23. Tabel subCPMK 

 

dosen kelas 

mahasiswa khs 
 mahasiswa krs 

No Nama Field Type Size mahasiswa sidang 

1 id int 10 cpl petaKurikulum 

2 id_matakuliah int 10 cpmk petaKurikulum 

3 id_cpmk int 10 cpmk transkrip_cpmk 

4 kode_subCpmk varchar 8 jurusan mahasiswa 

5 uraian varchar 200 kelas krs 

 6 bobot number 2  

 
Tabel 24. Tabel cpmk 

kelas presensiDosen 

krs presensi 

subCPMK petaKurikulum 

tagihan jadwal_krs 

No Nama Field  Type Size matakuliah petaKurikulum 

1 id int  10 matakuliah subCPMK 

2 id_cpl int  10 matakuliah transkrip_mk 

3 kode_cpmk varchar 8 

4 uraian varchar 200 

5 bobot number 2 

 presensiDosen sidang  

 

No Nama Field Type Size  6 
      

1 id int 10   

2 id_sidang int 10   

3 item varchar 10   

4 jenis_sidang varchar 15   

5 bobot number 2   

 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 kode_matakuliah varchar 8 

3 nama_matakuliah varchar 35 

 

4 name varchar 35 

5 password varchar 10 

6 createdAt datetime 16 

 

No Nama Field Type Size 

1 id int 10 

2 nama_kurikulum varchar 35 
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b) Many-to-One 

Relasi Many-to-One identik dengan One-to-Many, tapi 

dilihat dari arah sebaliknya. Artinya, banyak baris dari 

tabel utama mengarah ke satu baris tabel relasi. Seperti 

terlihat pada tabel 28 berikut ini. 

Tabel 28. Tabel relasi Many-to-One 
 

Nama Tabel Nama Tabel 

Utama  Relasi 
 

 

kelas presensiDosen 
 

 

c) Many-to-Many 

Relasi Many-to-Many berarti baris pada tabel utama 

bisa berhubungan dengan baris pada tabel relasi dan 

sebaliknya. Seperti terlihat pada tabel 29 berikut ini. 

Tabel 29. Tabel relasi Many-to-Many 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur relasional yang dirancang pada ERD 

memperlihatkan keterhubungan logis antara tabel-tabel 

kunci seperti mahasiswa, kurikulum, matakuliah, CPMK, 

subCPMK, hingga transkrip_CPMK. Setiap entitas 

memeiliki relasi yang terdefinisi dengan baik, ditunjukkan 

dengan keberadaaan primary key dan foreign key yang 

saling berelasi secara fungsional. Tidak terdapat redudansi 

data maupun relasi yang tumpeng tindih, sehingga sistem 

yang dibangun bersifat efisien. Selain itu, desain relasi ini 

juga mendukung proses evaluasi capaian pembelajaran 

mahasiswa secara menyeluruh, sesuai prinsip OBE. 

Dengan adanya relasi-relasi tersebut, proses pelacakan 

capaian pembelajaran, pengelolaan kurikulum, serta 

penyusunan transkrip akdademik dapat dilakukan secara 

sistematis. 

Hasil yang didapat dari perancangan yang telah 

Nama Tabel 

Utama 

Nama Tabel 

Relasi 

dilakukan adalah struktur basis data yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan SIAKAD yang baru. Sistem ini 
 

 

mahasiswa presensi 

mahasiswa sidang 

cpl petaKurikulum 

cpmk petaKurikulum 

subCPMK petaKurikulum 

matakuliah petaKurikulum 
 

 

e) Hasil dan Kesimpulan 

Untuk mengukur efisiensi dari rancangan sistem basis 

data, digunakan pendekatan evaluasi antar entitas 

berdasarkan struktur relasi dalam ERD. Metode ini menilai 

keterhubungan antar entitas, kejelasan alur data, dan 

ketepatan pemilihan atribut ke dalam tabel yang sesuai. 

Evaluasi dilakukan melaui analisis terhadap tipe relasi, 

keberadaan primary key dan foreign key, serta kepatuhan 

terhadap prinsip normalisasi ketiga (3NF). Alat bantu yang 

digunakan meliputi ERD sebgai visualisasi hubungan antar 

entitas, tabel relasi sebagai validasi keterhubungan data, 

dan checklist normalisasi untuk memastikan tidak terjadi 

redudansi. Hasil dari proses ini menunjukkan bahwa 

struktur relasi dalam sistem telah memenuhi prinsip 

efisiensi data, logis secara relasional, dan mendukung 

kurikulum OBE. 

Pada ERD semua entitas, atribut, dan relasinya harus 

dirancang secara lengkap dan detail. Suatu desain ERD 

dapat dikatan baik dan benar apabila, entitas yang ada pada 

databse saling terhubung oleh relasi, tiap entitas memiliki 

atribut, dan tiap entitas memliki primary key dan atribut 

deskriptif [8]. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa, penerapan model data relasional akan memberitkan 

visualisasi yang jelas dan memberikan kemudahan bagi 

programmer ketika membangun aplikasi SIAKAD 

dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan data akademik 

secara efisien, mendukung transparansi dalam evaluasi, 

serta memenuhi standar akreditasi perguruan tinggi [15]. 

Berdasarkan hasil perancangan, SIAKAD memiliki 26 

tabel yang digunakan untuk menyimpan data yang 

mencakup informasi penting seperti data mahsiswa, data 

dosen, dan data kurikulum. Tabel yang termasuk data 

mahasiswa meliputi gambar 4 sampai gambar 8; data dosen 

meliputi gambar 9 sampai gambar 16; data kurikulum 

meliputi gambar 17 sampai gambar 28; dan 1 tabel user 

pada gambar 29. 
 

Gambar 4. Tabel mahasiswa 

 

Gambar 5. Tabel sidang 
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Gambar 6. Tabel camaba 

 

Gambar 7. Tabel presensi 

 

Gambar 8. Tabel jurusan 

 

Gambar 9. Tabel dewanSidang 

Gambar 10. Tabel dosen 

 

Gambar 11. Tabel presensiDosen 

 

Gambar 12. Tabel yudisium 

 

Gambar 13. Tabel kelas 
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Gambar 14. Tabel agenda 

 

Gambar 15. Tabel catatan 

 

Gambar 16. Tabel tagihan 

 

Gambar 17. Tabel krs 

 

Gambar 18. Tabel khs 

Gambar 19. Tabel jadwal_krs 

 

Gambar 20. Tabel kurikulum 

 

Gambar 21. Tabel transkrip_mk 

 

Gambar 22. Tabel transkrip_cpmk 

 

Gambar 23. Tabel nilaiSidang 
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Gambar 24. Tabel matakuliah 

 

Gambar 25. Tabel petaKurikulum 

 

Gambar 26. Tabel subCPMK 

 

Gambar 27. Tabel cpmk 

 

Gambar 28. Tabel cpl 

Gambar 29. Tabel user 

 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Efisiensi sistem basis data yang dirancangan tidak 

hanya ditujunjukkan melalui jumlah tabel yang optimal, 

tetapi juga melalui struktur relasi yang efektif dan bebas 

dari redudansi. Evaluasi terhadap relasi antar entitas 

menunjukkan bahwa setiap entitas memiliki keterhubungan 

yang logis dan mendukung proses akademik. Dengan 

demikian, sistem ini tidak hanya memenuhi kebutuhan 

pencatatan data akdemik, tetapi juga memberikan landasan 

yang kuat untuk implementasi pelaporan capaian 

pembelajaran, akreditasi, dan peningkatan kualitas 

manajemen akademik secara menyeluruh. 

 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 

perancangan sistem basis data akademik yang berbasis 

Outcome-Based Education (OBE) di STMIK PPKIA 

Pradnya Paramita telah berhasil dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan pengelolaan data akademik yang 

memiliki sejumlah 26 tabel data. Dengan adanya 

perancangan sistem basis data pengelolaan data 

mahasiswa, data kurikulum, dan pengelolaan data dosen 

dapat dilakukan dengan lebih efisien. Desain basis data 

yang telah dirancang memungkinkan penyimpanan 

informasi penting dan mendukung proses evaluasi, serta 

memenuhi standar akreditasi perguruan tinggi. Sistem yang 

dihasilkan tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan akademik, tetapi juga memberikan kemudahan 

akses bagi dosen, mahasiswa, dan administrator akademik 

dalam menjalankan kegiatan pembelajaran berbasis OBE. 

Oleh karena itu, implementasi sistem informasi akademik 

ini diharapkan dapat menjadi model bagi institusi 

pendidikan tinggi lainnya dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan akademik dan mendukung pencapaian 

kompetensi lulusan. 
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